ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Integritas Pemilihan Umum Berbasis
Jurnalisme Profetik, ditulis oleh Abdul Hakam Sholahuddin NIM.
12950221001 dengan promotor Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag. dan Prof.
Dr. H. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., M.A.

Kata Kunci, Integritas Pemilu, Jurnalisme Profetik.

Integritas pemilu merupakan pilar utama dalam menjaga
kualitas demokrasi, di mana kepercayaan publik terhadap proses
pemilihan umum menjadi kunci. Jurnalisme profetik yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip etika, kebenaran, dan moral yang
tinggi, menawarkan pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan
integritas pemilu. Dalam konteks ini, jurnalisme profetik tidak hanya
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengawas
proses pemilu, memastikan seluruh tahapan berjalan transparan dan
adil. Jurnalisme profetik dalam pengelolaan integritas pemilu
menggabungkan prinsip etika yang mendalam dan komitmen
terhadap kebenaran dalam konteks pemilu, yang saat ini sering
menghadapi tantangan besar seperti disinformasi dan ketidakadilan.
Dengan mengeksplorasi bagaimana jurnalisme profetik dapat
berfungsi sebagai alat kontrol sosial, kampanye validasi berita hoaks,
dan penyedia informasi yang akurat, disertasi ini menawarkan
pendekatan inovatif untuk memperkuat integritas dan memastikan
transparansi.

Fokus dalam penelitian Integritas Pemilihan Umum Berbasis
Jurnalisme Profetik selanjutnya dibreakdown menjadi tiga
pertanyaan penelitian yaitu, 1. Bagaimana pengelolaan integritas
pemilu berbasis jurnalisme profetik? 2. Bagaimana kampanye
validasi berita hoaks pada peserta pemilu berbasis jurnalisme
profetik? Dan 3. Bagaimana alat kontrol sosial dalam pengawasan
proses pemilu yang jujur dan adil berbasis jurnalisme profetik?

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi
pandangan dan pengalaman pengelola lembaga, tokoh masyarakat,
dan masyarakat setempat terkait Integritas Pemilihan Umum
Berbasis Jurnalisme Profetik yang menekankan pentingnya
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hubungan antara berbagai aktor dalam proses kebijakan publik,
seperti pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta.
Kegiatan penelitian Ini dilakukan di KPU Provinsi Jawa Timur,
sumber data adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari kata-kata dan tindakan. Teknik pengumpulan data secara
holistik dan integratif harus memperhatikan relevansi data dengan
berfokus pada tujuan. Analisis data merupakan proses mencari dan
mengatur secara sistematis semua transkrip wawancara. pengecekan
keabsahan data sebagai hal yang penting dalam penelitian kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa , 1.Integritas pemilu
dapat dikelola secara optimal melalui kombinasi demokrasi
deliberatif dan jurnalisme profetik, di mana media tidak hanya
berfungsi sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai agen moral
yang memastikan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam
seluruh proses pemilu. 2.Kampanye validasi berita hoaks dalam
pemilu menjadi efektif ketika jurnalisme profetik diintegrasikan
dengan teori agenda setting, yang memungkinkan media untuk
berperan dalam membentuk persepsi publik melalui penyaringan
informasi yang ketat, edukasi literasi digital, dan penyampaian berita
yang objektif serta beretika. 3.Jurnalisme profetik berperan sebagai
alat kontrol sosial yang memperkuat transparansi dan pengawasan
dalam pemilu, dengan mengombinasikan fungsi watchdog pers sosial
dan prinsip-prinsip kejujuran, tanggung jawab, serta kebijaksanaan,
sehingga dapat mencegah manipulasi pemilu dan menjaga integritas
demokrasi.

Penelitian ini menghasilkan satu model teoritis baru yang
mensintesis demokrasi deliberatif, agenda setting, dan fungsi pers
sosial melalui kerangka jurnalisme profetik. Sintesis ini menunjukkan
bahwa pengelolaan integritas pemilu yang berbasis pada kejujuran,
tanggung jawab, transparansi, dan kebijaksanaan tidak dapat
dipisahkan dari bagaimana media berfungsi dalam membentuk
diskursus publik, menetapkan prioritas isu, dan melakukan kontrol
sosial secara etis. Jurnalisme profetik menjadi core value (nilai inti)
yang memberikan warna etis dan spiritual pada , 1.demokrasi
deliberatif memperkuat diskusi publik berbasis kejujuran dan
tanggung jawab moral. 2.Agenda setting memperkuat penetapan isu
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publik berbasis kebenaran dan penolakan terhadap hoaks. 3.Fungsi
pers sosial memperkuat kontrol sosial yang tidak hanya kritis, tetapi
juga mendidik dan mencerahkan masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan konsep teoritis baru, model demokrasi
elektoral profetik. Sebuah model demokrasi elektoral yang dikelola
melalui jurnalisme profetik sebagai penggerak deliberasi publik,
pengatur agenda isu yang etis, dan kontrol sosial yang bertanggung
jawab untuk menjaga integritas pemilu secara komprehensif.
Penelitian ini menemukan Model Demokrasi Elektoral Profetik
sebagai teori baru yang menggabungkan tiga kekuatan teori besar
(Demokrasi Deliberatif, Agenda Setting, dan Fungsi Pers Sosial)
dalam kerangka jurnalisme profetik yang berbasis pada , 1.Shiddiq
(kejujuran) 2.Amanah (tanggung jawab) 3.Tabligh (transparansi)
4.Fathanah (kebijaksanaan). Model ini menempatkan media tidak
lagi sekadar sebagai sumber informasi, tetapi sebagai agen moral,
edukatif, dan watchdog profetik dalam proses demokrasi elektoral.
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ABSTRACT

The dissertation titled "Election Integrity Based on Prophetic
Journalism", written by Abdul Hakam Sholahuddin (NIM |,
12950221001) under the supervision of Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.
and Prof. Dr. H. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., M.A.

Keywords, Election Integrity, Prophetic Journalism.

Election integrity is a fundamental pillar in maintaining the
quality of democracy, where public trust in the electoral process is
crucial. Prophetic journalism, which is founded on ethical principles,
truth, and high moral values, offers an innovative approach to
strengthening election integrity. In this context, prophetic journalism
not only serves as an information provider but also acts as a watchdog
in the electoral process, ensuring that all stages are transparent and
fair. The study on "Prophetic Journalism in Election Integrity
Management" is essential because it integrates deep ethical principles
and a commitment to truth in the context of elections, which often
face significant challenges such as disinformation and unfair
practices. By examining how prophetic journalism serves as a social
control mechanism, a campaign for the validation of hoax news, and a
provider of accurate information, this dissertation presents an
innovative approach to reinforcing election integrity and ensuring
transparency.

The focus of this study on Election Integrity Based on Prophetic
Journalism is further broken down into three research questions: 1.
How is election integrity managed based on prophetic journalism? 2.
How does a hoax news validation campaign for election participants
work within the framework of prophetic journalism? 3. How does
prophetic journalism serve as a social control mechanism in
monitoring a fair and just election process?

A qualitative approach is employed to explore the perspectives
and experiences of institutional administrators, community leaders,
and local communities regarding Election Integrity Based on
Prophetic Journalism. This approach emphasises the importance of
relationships between various actors in the public policy process,
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including the government, non-governmental organisations, and the
private sector. This research will be conducted at the Provincial
General Election Commission (KPU) of East Java, with data sources
collected directly by the researcher from verbal statements and
actions. The data collection process must be holistic and integrative,
ensuring relevance by focusing on research objectives. Data analysis
involves systematically organising and examining interview
transcripts, while data validity verification is considered crucial in
qualitative research.

The findings of this study indicate that 1. Election integrity can be
optimally managed through a combination of deliberative democracy
and prophetic journalism, where media functions not only as an
information disseminator but also as a moral agent that ensures
transparency, accountability, and fairness throughout the electoral
process.2.A hoax news validation campaign in elections becomes
effective when prophetic journalism is integrated with agenda-
setting theory, enabling the media to shape public perception through
strict information filtering, digital literacy education, and objective,
ethical reporting.3.Prophetic journalism serves as a social control
tool that enhances transparency and election monitoring, combining
the watchdog function of social journalism with the principles of
truthfulness, responsibility, transparency, and wisdom, thereby
preventing electoral manipulation and safeguarding democratic
integrity.

This study presents a new theoretical model that synthesises
deliberative democracy, Agenda Setting, and the Social Function of
the Press within the framework of Prophetic Journalism. The
synthesis demonstrates that managing electoral integrity, based on
honesty, responsibility, transparency, and wisdom, is inseparable
from how the media functions in shaping public discourse, setting
issue priorities, and conducting ethical social control. Prophetic
Journalism serves as the core value that ethically and spiritually
guides deliberative democracy by strengthening public discussions
grounded in honesty and moral responsibility, enhancing agenda
setting by prioritising truthful issues and rejecting hoaxes, and
fortifying the social function of the press by promoting social control
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that is not only critical but also educational and enlightening. This
study presents a new theoretical concept, the Prophetic Electoral
Democracy Model—an electoral democracy model driven by
prophetic journalism, which serves as the primary force behind
public deliberation, ethical agenda setting, and responsible social
control, thereby ensuring comprehensive electoral integrity. The
Prophetic Electoral Democracy Model integrates three major
theories—Deliberative Democracy, Agenda Setting, and the Social
Function of the Press—within the prophetic journalism framework
based on the principles of Shiddiq (honesty), Amanah (responsibility),
Tabligh (transparency), and Fathanah (wisdom). This model
positions the media not merely as an information provider but as a
moral agent, an educational force, and a prophetic watchdog in the
electoral democratic process.
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